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ABSTRAK

Ainil Fitri 2014  : Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita perbandingan
dan Skala Menggunakan Model PBL (Problem Based
Learning) di Kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua
Kabupaten Lima Puluh Kota

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan pada tanggal 5 November 2013
,menunjukkan bahwa hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala yang
diperoleh siswa rendah, karena soal cerita yang diberikan hanya berpaku pada
buku pegangan, tanpa mengaitkan dengan kehidupannya Untuk mengatasinya
dilakukan tindakan dengan menggunakan Model PBL (Problem Based Learning).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan
peningkatan hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala dengan menggunakan
model PBL di kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas di bidang pengajaran
soal cerita perbandingan dan skala dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian ini berkenaan dengan peningkatan proses pembelajaran
soal cerita perbandingan dan skala kelas V SD. Penelitian ini dilakukan untuk dua
siklus. Setiap siklus ada dua kali pertemuan terdiri atas kegiatan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penilaian RPP siklus | rata-rata
74,95% kriteria cukup meningkat Pada siklus Il 94,63% kriteria sangat baik.
Pengamatan aktivitas guru siklus | rata-rata 74,9% kriteria cukup meningkat pada
siklus 11 94,44% kriteria sangat baik. Pengamatan aktivitas siswa siklus | rata-rata
70,05% ktirteria cukup meningkat siklus 11 91,65% kriteria sangat baik. hasil
belajar siswa siklus 1 67,92 kriteria cukup meningkat pada siklus 11 85,60 kriteria
baik. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala di kelas VV SD Negeri 05 Situjuah
Batua Kabupaten Lima Puluh Kota.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, karuniaNya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Selanjutnya, shalawat beriring
salam penulis kirimkan kepada panutan umat sedunia yakni Nabi Muhammad
SAW yang telah membawa manusia ke alam yang penuh peradaban.

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita
Perbandingan dan Skala menggunakan Model PBL (Problem Based Learning) di
Kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota” ini diajukan
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program S1
jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan,
bimbingan, arahan, dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan
ini dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih yang tak
terhingga kepada:

1. Bapak Drs. Syafri Ahmad, M.Pd dan Ibu Masniladevi, S.Pd, M.Pd selaku
Ketua dan sekretaris Jurusan PGSD FIP UNP yang yang telah membantu

dalam memberikan berbagai informasi untuk kelancaran selesainya skripsi ini.



Ibu Dra. Rahmatina, M.Pd selaku Ketua UPP IV Bukittinggi dan Dra. Reinita,
M.Pd selaku sekretaris UPP IV Bukittinggi yang telah memberikan dukungan,
fasilitas dan pelayanan administrasi dengan baik.

Ibu Melva Zainil, ST, M.Pd sebagai pembimbing I dan Ibu Dra.hj. Maimunah,
M.Pd sebagai pembimbing Il, yang telah meluangkan waktunya untuk
memberikan petunjuk, bimbingan, nasehat tanpa lelah dan penuh kesabaran
dalam membimbing penulisan skripsi ini.

Bapak Drs. Mursal Dalais,M.Pd selaku penguji I, ibu Fatmawati,S.Pd, M.Pd
selaku penguji 1l dan ibu Dra. Nur Asma, M.Pd selaku penguji 111 yang telah
menyediakan waktu ditengah-tengah kesibukan untuk menghadiri ujian
skripsi, memberikan saran dan masukan demi kesempurnaan dan kesuksesan
skripsi ini.

Ibu Dra. Hj. Ritawati selaku Penasehat Akademik (PA) yang tidak kenal lelah
dalam memberikan memotivasi kepada peneliti agar dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik dan cepat.

Bapak/ Ibu dosen PGSD FIP UNP yang telah memberikan wawasan, ilmu dan
pengalaman yang berharga selama penulis menuntut ilmu.

Ibu Elly Mawardi, S.Pd, sebagai Kepala Sekolah , Ibu Nuraini, S.Pd sebagai
guru kelas dan seluruh staf pengajar SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten
Lima Puluh Kota yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk
melakukan penelitian, sebagai pengamat (observer) yang telah membantu
kelancaran pelaksanaan penelitian, dan segala kemudahan dalam proses

pengambilan data.



8.

10.

11.

Kepada kedua orangtua tercinta Ayahanda Ariyatman dan lbunda Ernita, serta
sanak famili yang selalu memberikan dukungan moril dan materil yang tak
terhingga sampai peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini

Untuk adik-adikku tersayang M. Fajri, dan Difa Luthfia yang selalu
memberikan dukungan, do’a dan harapan agar penelitian skripsi ini cepat
selesai, dan kalian bisa mengapai cita-cita yang lebih tinggi dari uni
terimakasih atas dukungan kalian...Besar harapan, uni dapat menjadi contoh
yang baik bagi kalian sehingga kalian mampu manjadi sosok yang jauh lebih
hebat dari uni.

Kepada sahabatku Habibi, Yona, Diana, Ides, Kak sisca, amoy, Lista.
Kepada tersayang Edison. yang telah memberikan bantuan, dorongan, dan
motivasi hingga selesainya penulisan skripsi ini.

Serta teman-teman dan sahabat angkatan 2010 khususnya RM 06 dan semua
pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu, telah memberikan dorogan
moril dalam penulisan skripsi ini dan semua pihak yang telah memberikan
bantuan hingga selesainya penulisan skripsi ini. Semoga semua bantuan yang
diberikan kepada peneliti mendapat pahala disisi Allah SWT, Amin.

Peneliti telah berusaha menyusun skripsi ini agar menjadi lebih baik
dengan harapan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi dunia
pendidikan khususnya dan pembaca umumnya. Namun, peneliti menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, kritik dan saran
yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini sangat

peneliti harapkan.



Bukittinggi, Juli 2014

Peneliti

P

AINIL FITRI



DAFTAR ISI

ABSTRAK s i
KATA PENGANTAR ..o i
DAFTAR IS e v
DAFTAR TABEL ... X
DAFTAR BAGAN. ...t xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ot
AL Latar BelaKang ........cccooiviiiiiieiicc e 1
A. RUMUSAN MaSalaN .........ooiiiii e 7
B. Tujuan Masalah ............ccooeiiiiicic e 8
C. Manfaat penelitian..........c.ccooeviiiiiiece e 9

BAB Il KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

YN G VT T T =T SOOI 11
1. Hakekat Hasil Belajar...........ccccoeiieiiiiiiicie e 11

A, HaSI BEIAJar ......ccoooiiiieece e 11

1) Pengertian Hasil Belajar...........ccccovvviiiviiicicce e, 11

2) Jenis Hasil Belajar ..........cccoovviiiiiiiiiciecce e 12

D. S0l CEIMA ... 15

1) Pengertian Soal Cerita.........cccovvvieiiiiiie e 15

2) Langkah-Langkah Penyelesaian Soal Cerita...........cccccceenene. 15

c. Perbandingan dan SKala...........c.cccoovoiiiiiiniii 17

Vi



1) Pengertian Perbandingan ...........cccccoveveiieiiece e 17

2) Pengertian SKala ..........ccceovvieivciccicseee e 18

2. Hakekat Model PBL (Problem Based Learning)..........c.cccecvevverunnnn. 20
A MOEL . 20

b. Pengertian model PBL (Problem Based Learning)..........c...c....... 21

c. Tujuan model PBL (Problem Based Learning)..........c.cccceeveeueenen. 22

d. Manfaat model PBL (Problem Based Learning)............cccceeueee.. 23

e. Kriteria pemilihan pelajaran model PBL (Problem

Based Learning).......ccccecveveieeieeie et 25
f. Karakteristik model PBL (Problem Based Learning)................... 26
g. Keunggulan model PBL (Problem Based Learning) ................... 27
h. Langkah-langkah model PBL (Problem Based Learning)........... 28

3. Pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala dengan
model PBL (Problem Based Learning) di SD...........ccccceoeviievieennnne 30
a. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita perbandingan dan
skala dengan model PBL (Problem Based Learning) ................. 30
b. Penilaian hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala
dengan model PBL (Problem Based Learning)...........ccccccoeeveunne. 34

B. Kerangka teOr ........ccoiviiiiiiiie et 35

BAB Il METODE PENELITIAN
AL LOKASI PENEIILIAN ..o 38

1. Tempat PENEITIAN .....cooviiiecie e 38

vii



2. Subjek penelitian .........ccocoveiieiiie e 38

3. Waktu dan lama penelitian ............cccoveveiieiiiie e 38
. Rancangan penelitian ............cccooveieieiii i 39
1. Pendekatan dan jenis penelitian ...........cccccvevvevieiieeiesvie s 39
a. Pendekatan penelitian ...........ccccovvveiiiiie s 39
b. Jenis penelitian .........c.ccooi i 40
2. AU PENEHITIAN ......eeciiee e 42
3. Prosedur penelitian ..........cccooveiieiieiieie e 44
Q. PEIENCANAAN ....o.vviviiiiiiiei e 44
D. PEIaKSANAAN ......ovviiiiiiciice e 45
C. PENQAMALAN ...t 47
A. REFIEKSE ..o 48
. Data dan SUmMDer data ..........ccooeieriiniiee e 48
1. Data penelitian.........cccoveiiiieiic i 48
2. SUMBDEE GALA.....c.eieieiiieeeee e 49
. Teknik dan intrumen penelitian .............cccoveveeii i, 50
1. Teknik penelitian.........ccoooieiiieiiic e 50
Q. ODSEIVAST ..o 50
. TS s 50
2. Intrumen penelitian .........cccoooviii i 51
a. Lembar ODSEIVASI .........cccviiiiiieiec e 51
. BULIE SO&I ..o 52
CANALISIS TALA ... 52

viii



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HaSH Penelitian ........ccooviiiiiiece e 56
1. SiKIUS T pertemuan L.......ccccoeiieiieie e 56
Q. PEIENCANAAN ......veivviiiiiice e 56

D. PlaKSANAAN .......cvviviiiiiiiec s 58

C. PENQAMALAN ...t 63

Ao REFIEKSH ..o 79

2. SIKIUS T PErteMUAN 2 ... 85
Q. PEIENCANAAN ....o.vviviiiiiiiei e 85

D. PEIaKSANAAN ......ovviiiiiiciice e 86

C. PENQAMALAN ...t 91

A. REFIEKSH ... 106

3. SIKIUS T pertemuan 1 .........cccoveiiiie e 111
Q. PEIENCANAAN ....c.viiiiiiieiice e 111

D. PelaKSaNAAN ......oveiiiiiiiiiiie e 113

C. PENQAMALAN ...t 118

. REFIEKS ... 131

4. SIKIUS T PErtEMUAN 2 ... 132
Q. PEIENCANAAN ......viiviiiiciic e 132

D. PelakSanaan ..........ccooeiieiiiiiiiee 134

C. PENQAMALAN ... 139

. REFIEKS ... 142

B. Pembahasan ..o 143



1. Pembahasan SiKIUS | .........cccooiiiiiiice e
a. Perencanaan Pembelajaran Soal Cerita perbandingan dan skala
dengan Model PBL..........ccoooveiie e
b. Pelaksanaan Pembelajaran Soal Cerita perbandingan dan skala
dengan MOdel PBL ........cccoooiiieiecc e
c. Hasil Belajar Soal Cerita perbandingan dan skala Siswa...................
2. Pembahasan SiKIUS Tl ........ccooiiiiie e
a. Perencanaan Pembelajaran Soal Cerita perbandingan dan skala
dengan MOdel PBL ........cccoooiiieiece e
b. Pelaksanaan Pembelajaran Soal Cerita perbandingan dan
skala dengan model PBL ...........cccooovieiieie e

c. Hasil Belajar Soal perbandingan dan skala dengan model PBL

DAFTAR RUJUKAN

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1 Nilai ulangan harian matematika tahun 2013/2014 kelas VV SD Negeri

05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota ...........ccccccoviveiiiiinnennnns 5

Xi



2.1 Kerangka Teori

3.1 Alur Penelitian

DAFTAR BAGAN

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. RPP SiKIus I PErtemuan L..........ccceoiiiiiiiiiieiei e 165
2. LKS SiKlus T Pertemuan 1 ........ccccciiieiiiiiieineeeesiesr s 173
3. Evaluasi Siklus I Pertemuan 1 .........ccccooiiiiiiiiiinceeseeee e 177
4. Kunci jawaban LKS dan evaluasi............cccccvveeiieiiiiieieecc e 181
5. Lembar observasi Penilaian RPP Siklus | Pertemuan 1 ...........ccccccooene. 185
6. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 1........................ 188
7. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 1....................... 192
8. Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus | Pertemuan 1............ccccccevevvernenen. 196
9. Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus | Pertemuan 1............ccccooevviiennnnen. 198
10. Hasil Belajar Psikomotor Siswa Siklus | Pertemuan 1.............c..c........ 200
11. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan 1............... 202
12. RPP SiKIuS 1 PErtemuan 2..........ccccoiiieiiinieise e 203
13. LKS SiKIus I Pertemuan 2 ...........cccoeeeiiinineiie e 210
14. Evaluasi SikIus I PErtemuan 2 ..........cccooiiiiiiiiiicse e 216
15. Kunci jawaban LKS dan evaluasi...........cccoccveviiiiieiiiciiic e 222
16. Lembar observasi penilaian RPP Siklus | Pertemuan 2.............cc.cc...... 224
17.Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 2.............c......... 227
18. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 2.................... 231
19. Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus | Pertemuan 2...........c.ccccoeveveenenne 235
20. Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus | Pertemuan 2............cccoeeeiveennnne 236
21. Hasil Belajar Psikomotor Siswa Siklus | Pertemuan 2...........ccccceeveeee. 239

Xiii



22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan 2............... 242

RPP SiKlus 1 Pertemuan 1 ........cccciiiiiiiiiieiseese e 243
LKS SiKlus I Pertemuan L........cccooeiiininiiiinieeeseeeseseeeee e 250
Evaluasi Siklus 11 Pertemuan 1...........ccccooieiiiininiinneeeseeeee 254
Kunci jawaban LKS dan evaluasi ...........cccoevevveveieenieie e 258
Lembar penilaian RPP Siklus Il Pertemuan 1 ........c.ccccooeivevvcieiinenne. 262
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 1..................... 265
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 1 ................... 269
Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus Il Pertemuan 1...........c.cccccevevneenee. 273
Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus Il Pertemuan 1 ............cccccveeveineenee. 275
Hasil Belajar Psikomotor Siswa Siklus Il Pertemuan 1....................... 277
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus Il Pertemuan 1 ............. 279
RPP SiKIus 11 PErtEMUAN 2 ..o 280
LKS SiKIus 11 PErtemMUAN 2........cooiiiiiiieieieseeese e 288
Evaluasi Siklus 11 Pertemuan 2............cccooieiiiiiniisineesceeee 294
Kunci jawaban LKS dan evaluasi.............cccoceeveeveiieincic e 298
Lembar penilaian RPP Siklus Il Pertemuan 2 ...........ccccceovevveicieeiinenn, 301
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1l Pertemuan 2..................... 304
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 2 ................... 308
Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus Il Pertemuan 2..............cccceeveenes 312
Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus Il Pertemuan 2 ...........c.cccoeeveenes 314
Hasil Belajar Psikomotor Siswa Siklus Il Pertemuan 2..............c......... 316
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus Il Pertemuan 2 ............. 318

Xiv



45

46

47

48

49

50

51

. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11 ..319

. Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I ...........

. Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I ..........

. Rekapitulasi hasil penelitian siklus 1 dan Siklus Il............c.ccccooveieenens

. DOKUMENTAST ..o

. Surat izin penelitian ...

. Surat sudah melakukan penelitian dari sekolah

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala merupakan salah
satu materi yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pembelajaran soal cerita
perbandingan dan skala sangat penting diajarkan di kelas V SD yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Belajar soal cerita
perbandingan dan skala, siswa dapat langsung  mengaplikasikan
pembelajaran yang telah didapatkan di sekolah dalam kehidupannya
sehari-hari. Siswa dapat melakukan perhitungan yang berkaitan dengan
perbandingan dan skala dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
perbandingan jumlah siswa, perbandingan umur siswa, perbandingan uang
siswa, dan lain-lain, sedangkan untuk skala digunakan dalam mengambar
denah rumah, mengambar peta, menghitung luas pada denah, dan lain-lain.
Pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala sangat diperlukan
dalam kelanjutan menunjang pelajaran di kelas yang lebih tinggi. Misalnya
dalam perbandingan yang digunakan dalam memandingan angka-angka
yang lebih besar yang biasanya ditemukan dalam kehidupan sehari-hari,
begitu juga dengan skala yang dapat digunakan dalam membuat berbagai

ukuran peta di kelas yang lebih tinggi.
Terlaksananya pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala
dengan baik pada jenjang pendidikan SD, diperlukan guru yang terampil

merancang dan menggelola pembelajaran. Guru hendaknya dapat memilih



dan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif
belajar baik secara fisik, mental, dan sosial. Guru diharapkan dapat
merancang dan mengelola proses pembelajaran agar dapat mengajarkan
soal cerita perbandingan dan skala dengan baik. Selain itu guru dituntut
untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar dalam menyelesaian soal cerita perbandingan
dan skala.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan guru
kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota pada
tanggal 5 November 2013, peneliti menemukan beberapa permasalahan
dalam pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala. Guru hanya
memberikan soal-soal yang ada dalam buku pegangan guru, tanpa ada
mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Soal yang
diberikan terpaku dalam buku tidak pernah guru memberikan soal cerita
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan guru pun tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan permasalahan
yang ditemukan mereka dalam kesehariannya yang berhubungan dengan
perbandingan dan skala. Ketika proses pembelajaran guru kurang
mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran soal cerita
perbandingan dan skala, guru hanya mengarahkan siswa pada kemampuan
menghafal konsep tanpa adanya memahami informasi yang ada di dalam

soal cerita. Sedangkan di dalam model pembelajaran ini guru guru



hendaknya lebih banyak memberikan soal yang berdasarkan masalah yang
biasa ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran yang masih bersifat monoton yang kurang dapat
meningkatkan perhatian, minat, motivasi, dan kreativitas siswa dalam
belajar. Siswa kurang paham untuk mengubah soal cerita menjadi kalimat
matematika. Pelajaran soal cerita perbandingan dan skala menuntut siswa
untuk aktif, berfikir kritis, berkomunikasi, dan menggunakan model
berfikir secara alamiah. Dalam pembelajaran yang berkaitan dengan soal
cerita perbandingan dan skala siswa tidak aktif, mandiri, kreatif dan
percaya diri kepada keterampilan intelektual mereka sendiri. Sehingga
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal latihan. Apabila siswa diberi
soal yang berupa isian singkat mereka akan lebih berpacu
menyelesaikannya, sedangkan jika siswa diberikan soal cerita yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari misalnya, perbandingan dalam kehidupan
sehari-hari bapaknya Andi mempunyai 120 ayam, jika perbandingan ayam
jantan dan ayam betinanya adalah 3 : 12. Berapa ekor jumlah ayam

jantan?. Kebanyak siswa hanya menjawab

3 120
RV

= 30 jumlah ayam jantan 30 ekor

Seharusnya dari soal cerita di atas dengan menggunakan model
PBL hendaknya terlebih dahulu guru memberikan soal yang dekat dengan
kehidupan siswa, sehingga siswa mudah untuk mengenal permasalahan

dari soal cerita tersebut. Kemudian sebelum siswa menjawabnya



hendaknya siswa mengetahui apa yang diketahui dan ditanya dari soal
cerita di atas. Kemudian dari yang ditanya dan dijawab siswa baru
menjawab pertanyaannya.
Diketahui : bapak Andi mempunyai 120 ekor ayam

Perbandingan ayam jantan dengan betina 3 : 12
Ditanya: berapa jumlah ekor ayam jantan?

Dijawab : jumlah perbandingan 3 + 12 = 15

3 120
_15°*

=24
Jadi jumlah ayam jantan 24 ekor
Soal cerita yang telah diberikan, siswa tidak tahu cara penyelesaian
masalahnya. Siswa langsung menyelesaikannya tanpa memahami terlebih
dahulu apa isi dari soal cerita tersebut, tanpa membuat kalimat matematika
dan Dbelum cukup memiliki gambaran yang jelas khususnya cara
mengaitkan antara keadaan nyata yang mereka temukan sehari-hari dengan
kalimat matematika yang sesuai. Namun siswa takut untuk bertanya
bahkan cendrung tidak tahu apa yang ditanyakan bahkan cendrung tidak
tahu apa yang akan ditanyakan, sehingga berdampak buruk terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil ulangan harian mengenai
pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala rendah dan banyak siswa
yang tidak mencapai KKM yang ditetapkan oleh guru kelas V' SD Negeri

05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu 71.



Tabel 1.1 : Nilai ulangan harian Matematika Tahun 2013/ 2014 Kelas V
SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota

KK Nilai Ketuntasan

No gizvmv: M ulangan Tuntas Tidak
harian tuntas
1 |AS 71 68 N
2 | ASP 71 54 N
3 |AW 71 54 N
4 |DRP 71 72 N
5 |DM 71 74 N
6 |DW 71 34 N
7 |FRP 71 80 N
8 | MA 71 66 N
9 | MAL 71 57 N
10 | MFY 71 63 N
11 |MFYT | 71 52 N
12 | PM 71 66 N
13 | RSS 71 63 N
14 | RHP 71 82 N
15 |RA 71 93 N
16 | RMA 71 46 N
17 | RS 71 68 N
18 | WAP 71 79 N
Jumlah 1171
Rata-rata 65,05

Persentase 33,3% 66,67%

Sumber: Data Sekunder dari Guru Kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua
Kabupaten Lima Puluh Kota

Dari 18 orang siswa klas V SD Negeri 05 Situjuah Batua
Kabupaten Lima Puluh Kota bila dibandingakan dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru kelas V vyaitu 71
untuk mata pelajaran matematika dalam soal cerita perbandingan dan skala

yang tuntas 6 orang sedangkan yang belum tuntas ada 12 orang. Artinya



persentase Kketuntasan belajar pada mata pelajaran matematika dalam
pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala 33,3% atau masih rendah
bila dibandingkan dengan Kketuntasan belajar menurut Kunandar
(2007:149) yaitu minimal 75%.

Jika kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas dibiarkan
terus berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala di kelas V SD
Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota. Untuk mengatasi
kondisi di atas perlu diadakan pembaharuan pada Model mengajar guru
yang bersifat alamiah dan dekat dengan siswa. Salah satu alternatif
tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan Model PBL
(Problem Based Learning).

Tan, (dalam Rusman (2011:229) memaparkan “Model PBL
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan
berpikir siswa betul-betul dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok
atau tim vyang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,
mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berfikirnya”.

Menurut Supinah dan Titik (2010:42) “PBL sangat cocok
diterapkan  dalam pembelajaran matematika, karena PBL melatih
keterampilan berfikir tingkat tinggi serta melatih siswa agar melatih
pembelajara yang mandiri dan otonom, demikian juga belajar matematika
adalah hal-hal yang terkait dengan berfikir tingkat tinggi dan sesuai

dengan tujuan pembelajaran matematika”



Pengetahuan tentang model pembelajaran sangat diperlukan oleh
guru, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada
tepat atau tidaknya model pembelajaran yang digunakan guru. Salah satu
upaya yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan siswa
untuk menyelesaikan soal cerita perbandingan dan skala adalah dengan
menggunakan model PBL (Problem Based Learning) Model ini sangat
cocok digunakan untuk menyelesaikan soal cerita perbandingan dan skala
karena terkait dengan berfikir tingkat tinggi dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Berdarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita
Perbandingan Dan Skala Menggunakan Model PBL (Problem Based
Learning) Di Kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima

Puluh Kota”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini secara umum adalah bagaimanakah
peningkatan hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala dengan
menggunakan model PBL (Problem Based Learning) di kelas V SD
Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota Secara khusus
rumusan masalah pada penelitian tindakan ini adalah:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran soal cerita perbandingan dan

skala dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based



Learning) untuk meningkatkan hasil belajar di kelas V SD Negeri 05
Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran soal cerita perbandingan dan
skala dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) untuk meningkatkan hasil belajar di kelas V SD Negeri 05
Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala dengan
menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
untuk meningkatkan hasil belajar di kelas V SD Negeri 05 Situjuah
Batua Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa dalam soal cerita perbandingan dan skala

dengan menggunakan model PBL (Problem Based Learning) di kelas V

SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota.

Secara khusus penelitian ini mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala
dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) untuk meningkatkan hasil belajar di kelas VV SD Negeri 05
Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala dengan

menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)



untuk meningkatkan hasil belajar di kelas V SD Negeri 05 Situjuah
Batua Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Peningkatan hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala dengan
menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
untuk meningkatkan hasil belajar di kelas V SD Negeri 05 Situjuah
Batua Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi Sekolah Dasar khususnya pembelajaran soal cerita
perbandingan dan skala. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai penambah pengetahuan dan
menambah wawasan dalam melaksanakan pembelajaran soal cerita
perbandingan dan skala dengan menggunakan model pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) di kelas V SD Negeri 05 Situjuah
Batua Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Bagi guru, hendaknya dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
melaksanakan pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala
dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) di kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima

Puluh Kota.
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3. Bagi pembaca, dapat meningkatkan pemahaman terhadap suatu
konsep materi yang disampaikan sehingga hasil belajjar terhadap
pembelajaran soal cerita tentang perbandingan dan skala.

4. Bagi sekolah, bisa menjadi referensi dan dilaksanakan dalam proses

belajar mengajar di sekolah tersebut.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hakekat Hasil Belajar Soal Cerita perbandingan dan skala
a. Hasil Belajar
1) Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam
pendidikan. Secara umum belajar dipandang sebagai
perwujudan  nilai yang diperoleh siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa akan
tergantung kepada model yang digunakan guru dalam
pembelajaran.

Menurut Hamalik (2008:20) “Hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam setiap
kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai,
perkembangan sifat sosial, emosial, dan pertumbuhan
jasmani”.

Seiring dengan itu menurut Sudjana (2010:22) “Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswasetelah ia menerima pengalaman belajarnya”

Selanjutnya Mulyasa (2008:212) “Hasil belajar

merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang

11
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menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan
perilaku yang bersangkutan”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran yang mengikuti materi tertentu dari mata
pelajaran yang berupa data kualitatif dan kuantitatif yang dapat
diukur dengan menggunakan alat penggukuran yaitu tes, dan
bagaimana siswa tersebut menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. Dalam
KTSP hasil belajar yang dituntut bukan kognitif saja tetapi
mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Jenis hasil belajar

Jenis hasil belajar yaitu ada tiga ranah, meliputi
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental atau otak. Menurut Sudijono (2007:49) “Dalam ranah
kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu: a)
pengetahuan (knowledge), b) pemahaman (comprehension), c)
penerapan (aplication), d) analisis (analysis), e) sintesis
(synthesis), dan f) penilaian (evalution) ”.

Ranah kognitif yang dinilai dalam pembelajaran
matematika menggunakan model PBL (Problem Based

Learning) vyaitu a) pengetahuan (knowledge) adalah
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kemampuan seseorang untuk menginggat-ingat kembali
(recall) atau mengenali tentang nama, istilah, ide gejala,
rumus-rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan untuk
menggunakannya. b) pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diingat. c) penerapan (aplication) adalah
kesanggupan seseorang untuk diharapkan menggunakan ide-
ide umum, ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-
rumus, teori-teori dan sebagainya dalam situasi baru dan
kongkit.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap
atau nilai. Menurut Sudijono (2007:54) “Ada lima jenjang
yang terdapat dalam ranah afektif yaitus: a) menerima
(receiving), b) menanggapi (responding), c¢) menghargai
(valuing), d) mengatur (organization), dan e) karakterisasi
dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by
value or value complex) ”.

Ranah afektif yang dinilai dalam pembelajaran
matematika menggunakan model PBL (Problem Based
Learning) yaitu a) menanggapi (responding) mengandung arti
adanya partisipasi aktif, jadi kemampuan menanggapi adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengikut sertakan

dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat
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reaksi terhadapnya salah satu caranya. b) menghargai
(valuing), adalah menilai atau menghargai artinya memberikan
nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan
atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan
dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. mengatur
(organization) artinya mempertemukan perbedaan nilai
sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang
membawa kepada perbaikkan umum.

Menurut Sudijono (2007:57) “Ranah psikomotor adalah
ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan
bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu.Hasil belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari
hasil belajar kognitif dan afektif”.

Ranah psikomotor yang dinilai dalam pembelajaran
matematika menggunakan model PBL (Problem Based
Learning) yaitu hasil lanjutan belajar afektif dan kognitif
siswa, hasil belajar psikomotor apabila peserta didik telah
menunjukkan prilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan
makna yang terkandung ranah kognitif dan afektif. Wujud
nyata ranah psikomotor merupakan kelanjutan dari ranah
afektif dan kognitif adalah kemampuan memahami masalah,
kemampuan merencanakan penyelesaian masalah, dan

kemampuan menyelesaikan masalah.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dari
ketiga ranah tersebut yang akan dinilai 1) Kognitif yaitu
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), dan
penerapan (aplication) C1 — C3. 2) Afektif, yaitu menanggapi
(responding), menghargai (vulving), mengatur (organization).
3) Psikomotor vyaitu, kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan
afektif.

b. Soal cerita
1) Pengertian soal cerita

Menurut Budhi (dalam Erlina  2009:8) “Soal cerita
merupakan soal yang berbentuk cerita tentang sesuatu hal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”. Menurut Sumardjati
(2005:23) soal cerita merupakan “Soal matematika yang
dinyatakan dalam bentuk cerita”. Masalah dalam soal cerita
berkaitan dengan keadaan yang dialami siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa soal cerita adalah ungkapan kalimat-kalimat sederhana
dalam bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat
matematika. Permasalahan yang terdapat dalam soal cerita

merupakan masalah kehidupan sehari-hari siswa.
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2) Langkah-langkah menyelesaian soal cerita
Menurut Sumarjatie (dalam 2005:32) langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal cerita adalah: 1) Membaca soal
cerita dengan baik. 2) menentukan hal yang diketahui dalam
soal. 3) menentukan hal yang ditanyakan dalam soal. 4)
membuat model Matematikanya. 5) melakukan perhitungan. 6)

menentukan jawaban akhir sesuai dengan permintaan soal.

Menurut Erlina (2009:10) Membaca soal cerita itu dan
memikirkan hubungan antara bilangan - bilangan yang ada
dalam soal cerita itu. 2) Menulis kalimat matematika yang
menyatakan  hubungan dalam operasi bilangan. 3)
Menyelesaikan  kalimat matematika, 4) Menggunakan

penyelesaian untuk menjawab pertanyaan dalam soal.

Dari pendapat ahli yang telah dipaparkan, menyelesaikan
soal cerita memiliki beberapa langkah diantaranya: 1)
Membaca soal cerita itu dan memikirkan hubungan antara
bilangan - bilangan yang ada dalam soal cerita itu. 2) Menulis
kalimat matematika yang menyatakan hubungan dalam operasi
bilangan. 3) Menyelesaikan kalimat matematika, 4)
Menggunakan penyelesaian untuk menjawab pertanyaan dalam

soal.
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Dengan langkah tersebut diharapkan siswa dapat
memilih proses penyelesaian soal cerita dan trampil memilih,
mengidentifikasikan fakta dan konsep yang relevan serta

merumuskan rencana penyelesaian yang tepat.

c. perbandingan dan skala
1) Pengertian perbandingan

Konsep perbandingan terjadi di banyak materi dalam
matematika, dalam mata pelajaran lain, dan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai contoh, dalam kehidupan sehari-hari, di
kota perbandingan guru dengan siswa berbeda dengan di
daerah. Perbandingan guru dengan siswa di kota adalah 1:40,
sedangkan perbandingan guru dan siswa di daerah adalah 1:70.
Selain itu, suatu perbandingan bukanlah menunjukkan suatu
bagian dari keseluruhan seperti pada pecahan, Kkarena
perbandingan tidak dapat dijumlahkan, dikurangkan, dikalikan
ataupun dibagi, sebaliknya pada pecahan hal itu dapat
dilakukan.

Perbandingan banyak dan sering muncul dalam
kehidupan  sehari-hari.  Menurut  Supriadi  (2013:94)
“Perbandingan adalah membandingkan suatu nilai dengan nilai
lainnya”. Seiring dengan pendapat diatas menurut Harun,dkk
(2009:128) ““ Suatu perbandingan adalah pasangan bilangan

cacah yang beruntutan yang ditulis a:b, dan dibaca a
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berbanding b, atau a banding b. Pendapat di atas senada

dengan Rahayu (2009:123) “Perbandingan adalah nama lain

dari pecahan, pecahan % yang dapat diartikan sebagai

perbandingan 3:8”.
Sejalan dengan pendapat diatas Adjie dan Maulana
(2007:241) memaparkan bahwa “perbandingan dapat

dinyatakan dalam E atau a:b, dan dibaca a berbanding b, b# 0.

Syarat sebuah perbandingan adalah satuan-satuan yang
diperbandingan sejenis, perbandingannya dibuat dalam bentuk
pecahan yang paling sederhana dan dinyatakan dengan
bilangan bulat positif, dan perbandingan dapat disederhanakan
bentuknya tanpa menggunakan satuan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perbandingan itu adalah membandingkan nilai dengan nilai
lainnya, misalnya a : b , yang diartikan sebagai a berbanding
dengan b, bisa juga dalam kalimat matematikanya 3:8 yang
artinya 3 berbanding dengan 8 serta memenuhi syarat dari
sebuah perbandingan.

Pengertian Skala

Skala kebanyakkan dalam mengambar suatu benda,
yang mana benda tersebut bisa lebih kecil, bisa juga lebih
besar. Harun,dkk (2009:145) menyatakan Skala adalah 1 :

bilangan > 1, jika benda yang akan digambar lebih besar
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sebaliknya jika benda yang digambarkan lebih kecil maka
perbandingan atau skala adalah sebuah bilangan a: bilangan
<a.

Seiring dengan pendapat di atas Rahayu (2009:128)
menyatakan “Skala merupakan salah satu penggunaan prinsip
perbandingan untuk mempermudah pengambaran sesuatu yang
ukurannya lebih besar.

Sejalan dengan pendapat diatas Adjie dan Maulana
(2007:246) menyatakan perbandingan antara jarak/panjang
pada peta/denah dengan jarak/panjang sebenarnya.

Senada dengan pendapat diatas Sufyani (2007:146)
mengemukan untuk membangun pemahaman siswa tentang
skala, pertama-tama berikan mereka sebuah soal yang
berkenaan dengan membuat peta. Sampaikan kepada siswa
bahwa “Skala 1:2.000.000 yang artinya bahwa 1 cm pada peta

mewakili 2.000.000 cm pada jarak sebenarnya.

1 2.000.000.

Buleleng Bangli
Jembrana
Karangasem

Tabanan

;- Gianyar

Klungkung

Badung
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa skala
adalah bilangan > 1 jika benda digambarkan lebih kecil atau
lebih besar, sehingga skala = jarak peta : jarak sebenarnya,

yang biasanya banyak digunakan dalam membuat peta.

2. Hakekat Model PBL (Problem Based Learning)
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang
mengarahkan atau melatih peserta didik untuk mampu memecahkan
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya dalam

bidang ilmu atau dalam studi yang dipelajari.

a. Model

Model diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari
benda yang sesungguhnya. Menurut Joyce dan Weil (dalam Taufik
2011:1) “Model adalah sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan”.
Senada dengan pendapat diatas Trianto (2009:21) “model secara
kaffah adalah sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan

untuk mempresentasikan suatu hal”.
Jadi dari pendapat tadi dapat disimpulkan bahwa sesuatu
konsep yang dapat ditiru dan digunakan untuk melaksanakan atau

mempersentasikan sesuatu.
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b. Pengertian Model PBL (Problem Based Learning)

Menurut Trianto (2009:90)  Menegaskan Model PBL
(Problem Based Learning) merupakan “Suatu model pembelajaran
yang didasarkan pada banyaknya permasalahan  yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata”.

Sejalan dengan itu menurut Kunandar (2007:354) “Pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu
pendekatan yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran”.

Sejalan dengan itu Duch, (dalam Yatim 2010:285)
menyatakan “Pembelajaran berbasis masalah PBL (problem based
learning) adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan

peserta didik pada tantangan belajar untuk belajar”.

Disamping itu, Tan, (dalam Rusman (2011:229)
memaparkan “Model PBL merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah,

menguji, dan mengembangkan kemampuan berfikirnya”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa PBL
(Problem Based Learning) model pembelajaran yang menuntut
penyelelesaian masalah dimana masalahnya siswa yang
menemukan masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari
sehingga siswa memilki tantang belajar untuk belajar dalam
kelompok tim vyang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berfikir siswa.

Tujuan Model PBL (Problem Based Learning)

Model PBL (Problem Based Learning) dirancang untuk
membantu guru dalam memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa. Menurut Ibrahim dkk (dalam Rusman 2011:242)
PBL bertujuan untuk:”1) Membantu siswa mengembangkan
kemampuan berfikir dan memecahkan masalah, 2) Belajar berbagai
peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman

nyata, 3) Menjadi para siswa yang otonom”.

Sejalan dengan itu Trianto (2009:94) memaparkan bahwa
“Tujuan Model PBL (Problem Based Learning)adalah (1)
membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan
keterampilan memecahkan masalah, (2) belajar peranan orang

dewasa yang autentik, (3) menjadi pembelajar yang mandiri”.
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Selanjutnya, Kunandar (2007:356) Menyebutkan bahwa
tujuan PBL adalah: “(1) Membantu guru memberikan informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswa, (2) Membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual, (3) Belajar tentang berbagai peran orang

dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
tujuan Model PBL (Problem Based Learning) adalah (1)
meransang siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir,(2)
pemecahan masalah, (3) keterampilan intelektual dalam masalah
yang diberikan, sehingga siswa akan merasakan peran orang
dewasa melalui cara mereka terlibat langsung dalam kehidupan

nyata, sehingga mereka menjadi pembelajar yang mandiri.

. Manfaat Model PBL (Problem Based Learning)

Model PBL (Problem Based Learning) dikembangkan
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual; belajar berbagai
peran orang dewasa melalui perlibatan mereka dalam pengalaman
nyata atau simulasi dan menjadi pembelajar yang otonom dan
mandiri. Guru tidak lagi merancang masalah, memberikan

informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa.
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Menurut Trianto (2009:96) mememaparkan bahwa manfaat
darit Model PBL (Problem Based Learning) adalah
mengembangkan kemampuan berfikir, memecahkan masalah, dan

keterampilan intelektual.

Senada dengan pendapat di atas PBL (Problem Based
Learning) dikemukan dalam Amir (2010:26-29) yaitu (1) Menjadi
lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar, (2)
Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, (3)
Mendorong untuk berfikir, (4) Membangun kerja tim,
kepemimpinan, dan keterampilan sosial, (5) Membangun
kecakapan kerja (life-long lerarning skills), (6) Memotivasi

pembelajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
manfaat Model PBL (Problem Based Learning)yaitu guru tidak
lagi memberikan masalah dan informasi tetapi siswa dapat
mengembangkan kemampuan berfikir, memecahkan masalah,
keterampilan sosial, pemahamannya atas materi ajar, dan dapat

memotivasi siswa.

kriteria pemilihan pelajaran Model PBL (Problem Based

Learning)

Untuk mengimplementasikan Model pembelajaran berbasis

masalah, guru tidak perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki
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permasalahan untuk dipecahkan. Materi pelajaran atau topik yang
diajarkan tidak terbatas pada materi pembelajaran yang bersumber
dari buku saja, akan tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa-
peristiwa tertentu yang sedang hangatnya dibicarakan dan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku saat sekarang ini. Sanjaya
(2008:217), menjelaskan kriteria bahan pelajaran yang harus

dipenuhi adalah sebagai berikut:

1) Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu konflik
yang bisa bersumber dari berita, rekaman, video dan
lainnya, 2) Bahan yang dipilih harus yang bersifat
familiar sehingga siswa dapat mengikutinya dengan
baik, 3) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang
berhubungan dengan kepentingan orang banyak,
sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh siswa, 4)
Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung
tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki siswa
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 5) Bahan yang
dipilih sesuai dengan minat, sehingga siswa merasa
perlu untuk mempelajarinya.

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa kriteria
pemilihan bahan pelajaran dalam Model PBL adalah bahan
pelajaran yang memiliki suatu masalah, dikenal oleh siswa,
masalah yang terjadi dalam kehidupan siswa, masalah yang
hangat dibicarakan, kepentingan orang banyak, mempunyai

tujuan serta minat siswa didalam proses pembelajaran.
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karakteristik PBL (Problem Based Learning)

karakteristik menurut Arends, (dalam Yatim 2010:287)
“mengidentifikasi 4 karakteristik pembelajaran berbasis masalah,
yakni: (1) pengajuan masalah, (2) keterkaitan antar disiplin ilmu,

(3) investigasi autentik, (4) kerja kolaboratif”.

Karakteristik umum yang harus dimiliki Model

pembelajaran berbasis masalah menurut Sanjaya (2008:214), yaitu:

(1)Model pembelajaran berbasis masalah merupakan
rangkaian  aktivitas pembelajaran, artinya dalam
implementasi pembelajaran berbasis masalah ada sejumlah
kegiatan yang harus dilakukan sehingga siswa tidak hanya
sekedar mendengar, mencatat, kemudian menghafal materi
pelajaran, akan tetapi siswa aktif berpikir, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan,
(2)  Aktivitas  pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Pembelajaran berbasis masalah
menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses
pembelajaran, artinya tanpa masalah tidak mungkin ada
proses pembelajaran, (3) Pemecahan masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.
Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dam
empiris.

Berdasarkan karakteristik yang dikemukakan para ahli di
atas, bahwa karakteristik Model pembelajaran berbasis masalah
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Belajar dimulai dengan
suatu permasalahan, (2) Masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata siswa, (3) Pengorganisasian pembelajaran

diseputar masalah bukan disiplin ilmu, (4) Memberikan

tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan
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menjalankan secara langsung proses pembelajaran secara
langsung, (5) Menggunakan kelompok kecil, (6) Menuntut siswa
untuk menyajikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk

produk atau kinerja.

g. keunggulan Model PBL (Problem Based Learning)

Guru berperan untuk mengajukan permasalahan nyata,
memberikan dorongan, dan motivasi dan menyediakan bahan ajar,
dan fasilitas yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan
masalah. Selain itu guru memberikan dukungan dalam
meningkatkan temuan dan perkembangan intelektual anak,
sehingga model ini memiliki keunggulan.Arends dalam (Yatim,
2010:287) Mengidentifikasi 6 keunggulan pembelajaran berbasis

masalah PBL (Problem Based Learning) yakni:

(1) Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan
sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut, (2)
menuntut keterampilan berfikir tingkat tinggi untuk
memecahkan masalah, (3) pengetahuan tertanam
berdasarkan skemata yang dimiliki peserta didik sehingga
pembelajaran lebih bermakna, (4) peserta didik dapat
merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji
merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata,
(5) menjadikan peserta didik lebih mandiri dan lebih
dewasa, termotivasi, mampu memberikan aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial
yang positif diantara peserta didik, dan (6) pengkondisian
peserta didik dalam belajar kelompok yang saling
berinteraksi, baik dengan guru maupun teman akan
memudahkan peserta didik mencapai ketuntasan belajar”.
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Sejalan dengan itu Yatim (2010:286) menyatakan (1)
Peserta didik dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan
melanjutkan proses belajar secara mandiri, dan (2) Peserta didik
diberlakukan sebagai pribadi yang dewasa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
guru memberikan  permasalahan yang nyata sehingga
meningkatkan kemampuan intelektual siswa sehingga dapat
memahami konsep, berfikir siswa tingkat tinggi, pengetahuan
tertanam dalam skemata, masalah yang dikaji masalah kehiduppan
nyata, siswa dapat menerima pendapat orang lain, sehingga siswa

lebih mudah mencapai ketuntasan belajar.

. Langkah-langkah Model PBL (Problem Based Learning)

proses Model PBL (Problem Based Learning) akan dapat
dijalankan bila pengajar siap dengan segala perangkat yang
diperlukan. Taufiq (2010:24), langkah-langkah dalam PBL.:

(1) mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas,
(2) merumuskan masalah, (3) menganalisis masalah, (4)
menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya
dengan dalam, (5) memformasikan tujuan pembelajaran, (6)
mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (di luar
diskusi kelompok), (7) mensintesa (mengabungkan) dan
menguji informasi baru, dan membuat laporan untuk
dosen/kelas.

Sejalan dengan itu dalam Yatim (2009:307-308) Model
PBL (Problem Based Learning) memiliki langkah-langkah

sederhana sebagai berikut (1) Guru mempersiapkan dan
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melemparkan masalah kepada siswa, (2) membentuk kelompok
kecil untuk mendiskusikan masalah dan membuat rumusan
masalahnya, (3) Siswa mencari informasi dan data yang
berhubungan dengan masalah, (4) Siswa melaporkan masalah dan
mendiskusikan dalam kelompok, (5) Kegiatan diskusi penutup.

Sementara itu menurut Rusman, (2011:243) “Langkah-
langkah dalam Model PBL (Problem Based Learning) (1)
Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasikan siswa untuk
belajar, (3) Membimbing penyelidikkan individual maupun
kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, langkah-
langkah model PBL yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendapat Rusman. Alasan peneliti mengambil langkah-langkah
yang dikemukakan Rusman karena pelaksanaan dalam setiap
langkah-langkah tersebut sangat tepat dan sesuai untuk
pembelajaran soal perbandingan dan skala, dimana pembelajaran
soal perbandingan dan skala sangat dituntut adanya keterkaitan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dan hal tersebut
sangat tepat sekali dengan langkah-langkah PBL vyang
dikemukakan oleh Rusman.

Untuk itu, peneliti melakukan penelitian dengan langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Rusman. Langkah-langkah
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tersebut memiliki hubungan yang signifikan antara langkah yang
satu dengan langkah yang lain dimana pembelajaran dimulai dari
orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk
belajar,  membimbing  penyelidikan individual/kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala dengan model

PBL (Problem Based Learning) di SD

Menurut Permendiknas No 41 tahun 2007 “Standar proses untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah mencangkup pelaksanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran penilaian hasil
belajar”.

Adapun penjelasan dengan menggunakan model PBL (Problem

Based Learning) sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala

dengan model PBL (Problem Based Learning)

Setelah ada perencanaan langkah berikutnya adalah
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan rencana yang telah dibuat.
Persiapan perencanaan pembelajaran yang dilakukan dengan
matang sangat membantu pelaksanaan dalam pembelajaran.
Pelaksanaan Pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala

melalui model PBL (Problem Based Learning)yang dikembangkan
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berdasarkan langkah Rusman dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1)

2)

Orientasi siswa pada masalah

Pada langkah ini guru menjelaskan logistik yang
diperlukan, dan motivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah. Guru memunculkan masalah dan
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih dengan bertanya jawab dengan permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
perbandingan dan skala. Guru mengarahkan jawaban yang
diberikan siswa pada soal perbandingan dan skala. Siswa
diberi kesempatan beberapa saat untuk memahami soal cerita,
yaitu membacanya secara berulang-ulang di dalam hati,
sehingga siswa dapat memahami maksud dari soal cerita. Guru
meminta siswa untuk menemukan apa yang diketahui, ditanya,
dan apa penyelesaian dari soal cerita. Kemudian menunjuk

salah seorang siswa mengerjakan soal cerita di depan kelas.

Mengorganisasikan siswa dalam belajar

Pada langkah ini guru membantu siswa mendefenisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut. Siswa dan guru membuat

kesepakatan tentang cara/teknik, waktu dan aturan penilaian
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dalam kegiatan presentasi laporan. Kemudian mengembangkan
kolaborasi antar siswa dalam kegiatan penyelidikkan dengan
kegiatan ini perlu dilakukan secara bersama. Guru membentuk
kelompok belajar yang beranggotakan 4 orang siswa untuk
menyelesaikan soal cerita yang terdapat dalam LKS.
Kemudian siswa bekerja dalam kelompok menylesaikan

permasalahan yang diajukan dalam LKS.

Membimbing pengalaman individual dan kelompok

Pada langkah ini mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai melaksanakan ekperimen untuk
mendapatkan pemecahan masalah. Siswa berdiskusi dalam
kelompoknya apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan
bagaimana langkah pemecahannya yang tepat dalam
menyelesaikan soal cerita dalam LKS. Guru memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk berfikir dan
bertindak menurut cara masing-masing dan guru berperan
sebagai fasilitator. Guru berkeliling untuk mengamati,
memotivasi, dan memfasilitasi serta membantu siswa yang
memerlukan. Kemudian guru meminta siswa untuk membuat
model matematika dari permasalahan yang telah ada dalam
LKS dan menggisi LKS yang telah diberikan guru. Secara

kelompok siswa mempresentasikan hasil pelaksanaan tugas
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atau hasil pekerjaan/penyelesaian masalah dan alasan atas

jawaban permasalahan di depan kelas.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada langkah ini  secara kelompok  siswa
mempresentasikan hasil pelaksanaan tugas atau hasil
pekerjaan/penyelesaian masalah dan alasan atas jawaban
permasalahan di depan kelas. Dengan bimbingan guru,
kelompok lain  menanggapi atau mengkomunikasikan
presentasi laporan atau hasil kerja kelompok yang
mendapatkan masalah. Guru memberikan pengguatan terhadap
jawaban siswa, yaitu dengan mengacu pada jawaban siswa dan
melalui tanya jawab membahas penyelesaian masalah yang

seharusnya. Guru perlu proaktif untuk membimbing kelompok.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Langkah ini membantu siswa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap penyelidikkan yang mereka gunakan. Siswa
dan guru menyimpulkan garis besar isi hasil pelaksanaan
kegiatan tiap kelompok. Mengacu pada penyelesaian jawaban
siswa, guru dan siswa membuat penegasan dan kesimpulan
cara menyelesaikan soal cerita perbandingan dan skala. Di
tahap ini guru melakukan penilaian, salah satu dengan ccara

memberikan latihan kepada siswa.
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b. Penilaian hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala
dengan Model PBL (Problem Based Learning)

Penilaian pembelajaran menurut paradigma kontruktivistik
merupakan bagian yang utuh dengan pembelajaran itu sendiri.
Menurut Sudjana (2009:3) “Penilaian adalah proses memberikan
atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan kriteria
tertentu”. Seiring dengan pendapat di atas menurut Permendiknas
No 41 (2007:13) “Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik,
dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk
tertulis dan lisan, pengamatan kerja, pengukuran sikap, penilaian
hasil karya berupa tugas, proyek ataub produk, fortofolio, dan
penilaian diri”.

Dave (dalam Kunandar,2007:385) mengemukakan bahwa:
Penilaian dalam pembelajaran harus meliputi tiga ranah
yaitukognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif
berhubungan dengan kemapuan berfikir, kemampuan
menghafal,  memahami,  mengaplikasi, menganalisis,
mensintesis, dan kemapuan mengevaluasi. Ranah efektif
mencangkup watak, prilaku, seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, dan nilai. Ranah psikomotor mencakup imitasi,
manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pemberian penilaian dalam penilaian harus mencangkup tiga ranah

yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga

keberhasilan pembelajaran dapat dilihat.
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B. KERANGKA TEORI

Model dalam proses pembelajaran merupakan alat bantu dalam
menyampaikan materi pelajaran yaitu cara yang dipergunakan dalam

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan materi yang
akan diajarkan agar pelajaran menjadi optimal dan mencapai kopetensi
yang diharapkan. Apabila model yang dipakai tepat dan sesuai dengan
materi pembelajaran maka siswa akan tertarik dengan pembelajaran yang
disampaikan dan tidak menggalami kebosanan. Seperti halnya yang terjadi
di kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota,
dimana proses pembelajaran masih belum melibatkan siswa dalam
memecahkan sesuatu permasalahan yang outentik atau yang berada di
lingkungan siswa, sehingga nilai yang dicapai tidak sesuai dengan KKM

yang telah ditetapkan.

Salah satu model yang digunakan untuk mengatasinya adalah
model PBL (Problem Based Learning) Di mana model ini yang
membawa siswa berfikir ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang
autentik yang baik dalam pelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari
siswa, sehingga pelajaran lebih menarik dan bermakna bagi siswa dan
dapat melatih siswa dalam menghadapi kehidupan nantinya akan menemui

masalah dan dapat memecahkan masalah tersebut.
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Penerapan model PBL (Problem Based Learning)di kelas V SD
Negeri 05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota, bertujuan untuk

menjelaskan soal cerita tentang perbandingan dan skala.

Langkah-langkah model PBL (Problem Based Learning)
(1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa
untuk belajar, (3) membimbing penyelidikkan individual mau pun
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”

Berdasarkan pendapat diatas dapat dilihat kerangka teori

seperti di bawah ini:
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Bagan Kerangka Teori

Hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala di kelas V SD Negeri 05

Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota masih rendah

Langkah-langkah Model PBL (Problem Based Learning)
Rusman (2011:243) :

1.
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
4.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

Orientasi siswa pada masalah

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

masalah

1

Materi  pembelajaran  soal cerita
perbandingan dan skala

g

Hasil Belajar soal cerita perbandingan dan skala di kelas V SD Negeri
05 Situjuah Batua Kabupaten Lima Puluh Kota meningkat

Bagan 2.1 Kerangka teori peningkatan hasil belajar soal cerita perbandingan

dan skala dengan menggunakan model PBL (Problem Based

Learning)




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada
bagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1. Rancangan pembelajaran dalam proses pembelajaran soal cerita
perbandingan dan skala model PBL dituangkan dalam bentuk RPP yang
komponen penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model dan metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media dan sumber pembelajaran,
serta penilaian. Pada siklus | pertemuan 1 terdapat beberapa kekurangan
dalam perencanaan. Presentase siklus | pertemuan 1 yang diperoleh adalah
71,4% dengan kriteria cukup, siklus | pertemuan 2 naik menjadi 78,5%
dengan kriteria baik, sehingga mencapai rata-rata 74,95 dengan kriteria
cukup. Kekurangan pada siklus I sudah diperbaiki pada siklus Il, sehingga
presentase siklus Il pertemuan 1 meningkat menjadi 92,85% ketegori
sangat baik, dan pada siklus Il pertemuan 2 mencapai tingkat persentase
96,42% dengan kategori sangat baik, sehingga rata-rata mencapai 94,63
dengan kriteria sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala terdiri dari:
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pembelajaran pada siklus |
dan Il dengan model PBL di kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua
Kabupaten Lima Puluh Kota telah dilaksanakan sesuai dengan

perencanaan, namun masih ada beberapa deskriptor yang belum muncul.
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Pada siklus | pertemuan | presentase penerapan aktivitas guru 72,2%
dengan kriteria cukup dan aktivitas siswa 61,1% dengan kriteria cukup,
siklus I pertemuan 2 presentase penerapan aktivitas guru meningkat jadi
77,78% dengan kriteria baik dan presentase aktivitas siswa meningkat
menjadi 69,44% dengan kriteria cukup, sehingga diperoleh rata-rata
aktivitas guru 74,9 dengan kriteria cukup dan akritivas siswa 70,05 dengan
kriteria cukup. Kekurangan pada siklus | sudah diperbaiki pada siklus Il
sehingga presentase meningkat. Pada siklus Il pertemuan 1 presentase
penerapan aktivitas guru mencapai 91,67% dengan kriteria sangan baik
dan aktivitas siswa mencapai 88,9% dengan kriteria sangat baik. Di siklus
Il pertemuan 2 penerapan aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan
yang lebih baik, yang mana presentase penerapan aktivitas guru meningkat
mencapai 97,2% dengan Kriteria sangat baik dan aktivitas siswa meningkat
mencapai 94,4% dengan kriteria sangat baik, sehingga diperoleh rata-rata
aktivitas guru 94,44 dengan kriteria sangat baik dan aktivitas siswa 91,65
dengan kriteria sangat baik.

Dari segi hasil penilaian yang dilakukan terhadap pembelajaran soal cerita
perbandingan dan skala di kelas V SD Negeri 05 Situjuah Batua
Kabupaten Lima Puluh Kota adalah penilaian proses dan penilaian hasil.
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara bertahap dari siklus |
hingga siklus 1l. Pada siklus | pertemuan pertama nilai rata-rata kelas
64,38 dengan kriteria cukup, pada pertemuan kedua meningkat menjadi

71,45 dengan kriteria cukup, pada siklus Il pertemuan pertama nilai rata-
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rata kelas menjadi 83,05 dengan kriteria baik, dan pertemuan kedua rata-
rata kelas mencapai 88,13 dengan kriteria sangat baik. Maka berdasarkan
paparan data di atas, pembelajaran pada siklus Il dinyatakan telah
mencapai standar keberhasilan yang diharapkan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model PBL berhasil meningkatan hasil
belajar soal cerita Kabupaten Lima Puluh Kota.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan
masukan untuk peningkatan hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala
sebagai berikut:

1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelajaran
dengan model PBL dalam pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala
agar pembelajaran berlangsung efektif, efisien dan kreatif sehingga siswa
lebih kreatif.

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran soal cerita
perbandingan dan skala dengan model pembelajaran PBL yang mana
pelaksanaan  pembelajarannya  sesuai  dengan  langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model PBL.

3. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang
diperoleh siswa dengan menggunakan model PBL dalam pembelajaran

soal cerita perbandingan dan skala.
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